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ANALYSIS OF ROA, CAR, FDR, AND BOPO ON THEMUDHARABAH REVENUE 
SHARING DEPOSITIN THE SYARIAH BANK 
Nissa Pratiwi Widarto 




The aim of this study is to find out the effect of ROA, CAR, FDR, and BOPO to the 
mudharabah revenue sharing deposit in the Syariah Bank listed in Bank Indonesia during the 
period 2012-2018. This study uses quantitative as a method. The study used secondary data 
which obtained from www.BI.go.idwebsite and another related bank website. The analysis used 
in this study are statistics descriptive, classic assumption test, the analysis of the regression 
risks and the test of the hypothesis, this study used66of Syariah Bank listed in Bank Indonesia 
during the period 2012-2018. 
Based on the results of this study: (1) ROA and CAR are not affect the Mudharabah revenue 
sharing deposit (2) FDR and BOPO affect the Mudharabah revenue sharing deposit. 
Keyword: Mudharabah revenue sharing deposit,ROA, CAR, FDR, BOPO 
PENDAHULUAN 
Perkembangan  ekonomi  Islam  saat  ini  
cukup pesat,  ditandai  dengan  
berkembangnya  lembaga keuangan  
syariah.Sejak  tahun  1992,  perkembangan 
lembaga  keuangan  syariah  terutama  
perbankan syariah,  cukup  luas  sampai  
sekarang. Eksistensi bank syariah di 
Indonesia secara formal telah dimulai sejak 
tahun  1992  dengan  diberlakukannya UU 
No.7  tahun 1992  tentang  perbankan  
sebagaimana  telah  diubah dengan  Undang-
Undang  No.  10  tahun  1998.  Dalam 
Undang-Undang  tersebut  tertulis bahwa 
bank umum melaksanakan  kegiatan  usaha  
secara  konvensional dan  atau berdasarkan 
prinsip  syariah  (bank  syariah). Undang-
Undang  tersebut  memberi  kebebasan 
kepada  bank  dalam menentukan  jenis  
imbalan  yang akan  diberikan  kepada  
nasabah,  baik  berupa  bunga ataupun 
keuntungan bagi hasil, termasuk keleluasaan 
penentuan  tingkat  bunga  sampai  0  (nol)  
dan merupakan  hal  baru  dalam  kerangka  
mekanisme sistem perbankan pada 
umumnya. Pada  tahun 2004, Majelis Ulama  
Indonesia  (MUI) mengeluarkan  fatwa No.  
1  tahun  2004  tentang  hukum  bunga  
bank, praktek  penggunaan  bunga  tersebut  





menghimbau  kepadaumat  islam  agar  
beralih menggunakan  bank  syariah dalam  
mengelola  keuangannya.  Perbankan  
syariah lahir  sebagai  alternatif  sistem  
perbankan  guna memenuhi  harapan  yang  
menginginkan  sistem keuangan  syariah,  
yaitu  bank  yang  menerapkan prinsip bagi 
hasil yang bebas dari riba (bunga) 
(AndryaniIsna dan Kunti Sunaryo, 2012). 
Perbedaan mendasar antara bank 
konvensional dan bank syariah adalah 
adanya larangan bunga dalam bank syariah 
sebagaimana sistem bunga dianut oleh bank 
konvensional, sedangkan bank syariah 
menganut sistem bagi hasil. Besarnya bagi 
hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan 
keberhasilan pengelola dana untuk 
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu 
tingkat laba bank syariah bukan saja
Dikutip dari (www.keuangan.kontan.co.id) 
Bank syariah nanti berhak memilih, 
mengikuti acuan atau menentukan imbal 
hasil sendiri. Maklum, sesuai sifatnya, 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah ini 
hanya acuan bukan regulasi yang 
mengandung unsur memaksa. Tingkat Bagi 
Hasil deposito mudharabah ini akan 
bermanfaat bagi masyarakat ketika 
mengajukan pembiayaan. Nasabah 
mempunyai data pembanding imbal hasil, 
sehingga bisa bernegosiasi.Persaingan antar 
bank semakin ketat, karena bank berlomba 
tampil efisien.Bank syariah yang efisien bisa 
menetapkan bagi hasil kepada nasabah lebih 
besar.  Tingkat Bagi Hasil Deposito porsi 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
akan meningkat jika dibandingkan dengan 
yang murabahah. Selama ini, perbankan 
syariah masih memiliki tolok ukur berbeda-
beda dalam menentukan tingkat imbal hasil 
sektor ekonomi.Bergantung profil risiko 
setiap bank. Imbal hasil sektor pertanian 
misalnya, tidak sama dengan imbal hasil 
pembiayaan bank ke sektor perdagangan dan 
jasa. 
Penting  bagi  bank  syariah  untuk  tetap 
menjaga kualitas  tingkat  bagi  hasil  yang  
diberikan  kepada  nasabahnya.  Nasabah 
penyimpan dana akan  selalu 
mempertimbangkan  tingkat  imbalan yang 
diperoleh dalam melakukan investasi pada 
bank syariah. Jika tingkat bagi hasil bank 
syariah terlalu  rendah maka  tingkat  
kepuasan  nasabah  akan menurun  dan  
kemungkinan besar  akan  memindahkan  
dananya  ke  bank  lain.  Karakteristik  
nasabah  yang demikian  membuat  tingkat  
bagi  hasil  menjadi  faktor  penentu  
kesuksesan  bank syariah dalam 
menghimpun dana pihak ketiga 
(AndryaniIsna dan Kunti Sunaryo, 
2012).Produk  dana  yang  menjadi  pilihan 
terbesar  dari  seluruh  dana  masyarakat  
yang  disimpan  pada  perbankan syariah 
adalah  berupa  deposito  mudharabah.  Dari  
tahun  ke  tahun  produk  deposito 
mudharabah  ini  pada  perbankan  syariah  
terus  meningkat.  Salah  satu  hal  yang 
menjadi  faktor  meningkatnya  adalah  
tingkat  bagi  hasil  yang  diberikan  kepada 
nasabah  deposan  yang  lebih  kompetitif  
terhadap  bunga  yang  ditawarkan  oleh 
bank  konvensional.  Sebagai  produk  
tabungan  berjangka,  sebagian  besar 
pembagian nisbah bagi hasil deposito 
mudharabah lebih menguntungkan daripada 





bisa  dalam  bentuk  tunai,  atau dikreditkan  
langsung  dalam  tabungan  atau  giro. 
Tabel 1 
Rata-rata Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Sumber : Statistika Perbankan Syariah 
2018, OJK.go.id 
Berdasarkan Tabel 1 diatas, menunjukkan 
bahwa prosentase Tingkat Bagi Hasil 
Deposito semakin menurun sebesar 3,46% 
di karenakan kinerja bank umum syariah 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah mengalami penurunan pada 
tahun 2018, hal ini menggambarkan bahwa 
kinerja perbankan cukup baik. 
Alasan melakukan penelitian mengenai 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
adalah bahwa bagi hasil yang akan diberikan 
ke nasabah salah satunya bergantung pada 
seberapa besar pendapatan dan kinerja yang 
diperoleh bank syariah. ROA(Return On 
Asset) adalah rasio yang menggambarkan 
kemapuan bank dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan yang akan menghasilkan 
keuntungan. Pengujian terhadap pengaruh 
variabel ROA telah dilakukan oleh Rahayu 
(2015) yang membuktikan bahwa ROA 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. Sedangkan hasil 
penelitian Isna K dan Sunaryo (2012) 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan negatif pada tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
CAR (Capital Adequeency Ratio) adalah 
rasio kecukupan modal yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mempertahankan 
modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengidentifikasi. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel CAR 
telah dilakukan oleh Maris dan Yusuf (2017) 
yang membuktikan bahwa CAR 
berpengaruh signifikan negatif terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Sedangkan hasil penelitian Andari (2016) 
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 
signifikan pada tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
FDR (Financing Deposit Ratio) adalah 
merupakan rasio pembiayaan terhadap dana 
ketiga yang menggambarkan sejauh mana 
simpanan digunakan untuk pemberian 
pembiayaan. Pengujian terhadap pengaruh 
variabel FDR telah dilakukan oleh Maris 
dan Yusuf (2017) yang membuktikan bahwa 
FDR berpengaruh signifikan positif terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Sedangkan Sudarsono dan Aprilia S (2018) 
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 
signifikan negatif pada tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah 
BOPO adalah rasio yang menunjukkan 
tingat efisiensi kinerja operasional bank. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel 
BOPO telah dilakukan oleh Ayu R dan 
Bustaman (2016) yang membuktikan bahwa 
BOPO berpengaruh signifikan positif 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Sedangkan hasil penelitian 
Rahayu (2015) dan Isna K dan Sunaryo 
(2012) menunjukkan bahwa BOPO tidak 
















berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS YANG DIPAKAI 
Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) dipilih 
sebagai dasar pengembangan konsep dalam 
penelitian ini. Teori keagenan adalah teori 
yang menjelaskan hubungan kontrak antara 
pemilik (prinsipal) yang mempekerjakan 
orang lain (agen) untuk memberikan suatu 
jasa dan mendelegasikan wewenang 
pengambilan keputusan kepada agen 
tersebut (Jensen dan Meckling, 1976).Teori  
keagenan  (agency  theory)  merupakan  
teori  dasar  dalam  praktik bisnis 
perusahaan yang digunakan selama ini. 
Prinsip utama dalam teori keagenan adalah 
adanya hubungan kerja antara pihak pemberi 
wewenang (principal) yaitu investor atau 
pemegang saham dengan pihak penerima 
wewenang (agensi) yaitu manajer atau 
dalam penelitian ini adalah pihak bank 
dalam bentuk perjanjian surat kontrak. 
Penelitian  ini  bank merupakan pihak  
penerima wewenang  (agensi)  
danpemegang  saham  pihak  pemberi  
wewenang  (principal). Bank  yang  akan 
melakukan  segala  aktivitas  operasionalnya  
dan  sebagai  agen  harus 
mempunyaimanajemen yang baik yang 
tujuan utama untuk memenuhi  kepentingan 
principal agar tidak terjadi konflik. 
Manajemen yang tertata dengan baik akan 
menimbulkankinerja operasional yang baik 
dan dapat berpengaruh pada profitabilitas 
bank. 
Konflik yang terjadi dalam teori ini 
menjelaskan adanya konflik kepentingan 
antara Bank Umum Syariah selaku agen dan 
pemilik atau deposan selaku prinsipal. 
Return On Asset (ROA) 
Tingkat laba yang diperoleh oleh bank ini 
biasanya diproyeksikan dengan Return On 
Asset (ROA). Untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memperoleh profitabilitas 
dan manajeril efisiensi secara overal 
(Kasmir, 2008: 281). Pada ROA ini dapat 
digunakan untuk memajukan perusahaan 
dalam memperoleh bersih yang efektif dan 
efisien. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh kemampuan 
setelah dipotong pajak. 
Menurut Isna K (2012) ROA merupakan 
salah satu rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan total aset 
yang dimilikinya.Iskandar Nur dan Nasir 
(2014) mengungkapkan bahwa Return On 
Asset merupakan perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan total aktiva yang 
dimiliki perusahaan. ROA yang positif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan 
mampu memberikan laba bagi perusahaan. 
Sebaliknya apabila ROA yang negatif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
di pergunakan, perusahaan mendapatkan 
kerugian. Jadi jika suatu perusahaan 
mempunyai ROA yang tinggi maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam 
meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika 
total aktiva yang dipergunakan perusahaan 





akan mengalami kerugian dan akan 
menghambat pertumbuhan. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
merupakan rasio untuk mengukur 
permodalan dan cadangan penghapusan 
dalam menanggung pengkreditan, terutama 
risiko yang terjadi karena bunga gagal di 
tagih (Kasmir, 2008: 295-296). Jika nilai 
CAR tinggi maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas. ada delapan faktor yang 
dipakai untuk memperkuat perkiraan 
kecukupan modal, yaitu : 
a. Kualitas manajemen dan likuiditas aset. 
b. Riwayat laba dan riwayat laba ditahan. 
c. Kualitas dan sifat kepemilikan. 
d. Potensi perubahan struktur aset. 
e. Kualitas prosedur operasi. 
f. Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan. 
g. Beban untuk menutupi biaya 
penempatan. 
Surat Edaran (SE) BI No. 15/11/DPNP 
tanggal 8 April 2013 yang tercantum bahwa 
bank wajib menyediakan modal minimum 
sebesar 8% dari aset tertimbang menurut 
resiko (ATMR). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR (Financing to Deposit Ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. Financing deposit 
ratio menurut Bank  Indonesia menetapkan 
yang  ideal  berkisar  antara  78%  hingga 
100% (Kasmir, 2008: 272).Kenaikan laba 
akan mempengaruhi tingkat bagi hasil yang 
akan diberikan ke pihak deposan, karena 
apabila kredit semakin besar dan 
pembayaran lancar dapat di simpulkan 
bahwa perputaran dan yang dimiliki oleh 
pihak deposan dapat dikelola dengan baik 
oleh bank dan itu menguntungkan pihak 
deposan dan pihak bank. 
Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional 
BOPO merupakan ratio perbandingan 
biaya operasional terhadap pendapatan 
opersional. Ratio ini digunkan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya, 
terutama kredit. Mengingat kegiatan utama 
bank adalah sebagai perantara yaitu 
menghimpun dan menyalurkan dana 
(misalnya dana masyarakat), maka biaya 
pendapatan opersional bank didominasi oleh 
biaya bunga dan pendapatan bunga 
(Dendawijaya, 2009:120).Pengukuran ratio 
BOPO pada tahun 2010-2014 menurut surat 
Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004. 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pembagian hasil keuntungan dari sebuah 
usaha yang dijalankan antara bank sebagai 
pihak pemilik modal/dana, dengan 
pengusaha sebagai pengelola usaha 
tersebut.Pemilik modal disebut sebagai 
Shahibul maal sedangkan pengelola biasa 
disebut mudharib. Keuntungan yang akan 
dihasilkan akan dibagi diantara mereka 
menurut kesepakatan yang ditentukan 
sebelumnya dalam akad. Mudharib tidak 
ikut menyertakan modal, tetapi menyertakan 
tenaga dan keahliannya, dan juga tidak 





usahanya.Shahibul maal hanya menyediakan 
modal dan tidak dibenarkan ikut campur 
dalam manajemen usaha yang 
dibiayainya.Pertimbangan tersebut yang 
menjadi dasar dalam pembagian keuntungan 
(Saputro dan Dzulkorim 2015). 
Pengaruh ROA terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah 
Rasio  yang  menggambarkan 
kemampuan  bank  dalam  mengelola  dana 
yang diinvestasikan  dalam  keseluruhan  
aktiva  yang menghasilkan pendapatan  
adalah  ROA  (Juwariyah, 2008).  Apabila  
ROA  meningkat, maka  pendapatan bank  
juga  meningkat,  dengan  adanya  
peningkatan pendapatan  bank  maka  
tingkat  bagi  hasil  yang diterima  oleh  
nasabah  juga  meningkat.  Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ROA 
maka  semakin  tinggi  bagi  hasil  yang  
diterima nasabah. 
Hipotesis 1 : Pengaruh ROA terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
 
Pengaruh CAR terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah 
Semakin tinggi nilai CAR maka semakin 
baik pula kinerja keuangan sehingga bagi 
hasil yang di terima nasabah juga akan 
meningkat. Disisi lain, capital adequacy 
ratio (CAR) bank  yang  tinggi  juga  dapat  
mengurangi  kemampuan  bank  dalam  
melakukan  ekspansi  usahanya karena  
semakin  besarnya  cadangan  modal  yang  
digunakan  untuk  menutupi  risiko  
kerugian. Terhambatnya  ekspansi  usaha  
akibat  tingginya  capital adequacy ratio  
(CAR)  yang  pada  akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja keuangan bank 
tersebut (Mariss dan Yusuf 2017). 
Hipotesis 2 : Pengaruh CAR terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pengaruh FDR terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah 
FDR (Financing to Deposit Ratio)adalah 
merupakan rasio pembiayaan terhadap dana 
ketiga yang menggambarkan sejauh mana 
simpanan digunakan untuk pemberian 
pembiayaan. Semakin tinggi FDR suatu 
bank, maka bank akan berusaha 
meningkatkan perolehan dananya, salah 
satunya dari deposito. FDR  ditentukan  oleh  
perbandingan  antara  jumlah  pinjaman  
yang  diberikan  dengan  dana masyarakat 
yang dihimpun yaitu mencakup giro, 
simpanan berjangka (deposito), dan  
tabungan. Dari beberapa  komponen  ini  
akan  diperoleh  distribusi  bagi  hasil  untuk  
setiap  golongan  simpanan (tabungan  dan  
deposito). Bank  Indonesia menetapkan  
FDR  yang  ideal  berkisar  antara  78%  
hingga 100%. Semakin  tinggi  dana  yang  
disalurkan  bank  dalam  bentuk  
pembiayaan, maka  semakin  tinggi  faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pula  kemampuan  
bank  dalam  memberikan  pinjaman.  Hal  
ini  berdampak  pada  peningkatan 
pendapatan,  sehingga  keuntungan  
perbankan  syariah  semakin  meningkat.   
Hipotesis 3 : Pengaruh FDR terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah 
BOPO adalah rasio yang menunjukkan 
tingat efisiensi kinerja operasional 





Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
mengetahui seberapa efisienkah kinerja 
perusahaan tersebut yang dapat berakibat 
dengan tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah.Secara  teoritis, efisiensi produksi 
bank syariah dalammengeluarkan  biaya  
dalam  bentuk  pemberianinvestasi  
pembiayaan merupakan  salah  satu  
bentukmekanisme  produksi  bank  agar  
dapat menghasilkanpendapatan  yang  paling  
tinggi  dari  suatu  investasi(Juwariyah, 
2008). Nilai BOPO menurun apabila 
biayaoperasional  menurun  di  lain  pihak  
pendapatanoperasional tetap, dan juga 
apabila biaya operasionaltetap  di  lain  
pihak  pendapatan  operasionalmeningkat.  
Semakin  rendah  BOPO  maka  
banksemakin  efisien  dalam  mengeluarkan  
biaya  dalambentuk  pemberian  investasi  
pembiayaan  agar  dapatmenghasilkan  
pendapatan  yang  paling  
tinggi.ApabilaBOPO  menurun  maka  
pendapatan  bankmeningkat. 
Hipotesis 4 : Pengaruh BOPO terhadap 













Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Umum Syariah berjumlah 
sebelas perusahaan yang terdaftar di Bank 
Indonesia dan website resmi masing-masing 
Bank Umum Syariah pada periode 2012-
2018. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode non probalility sampling artinya 
setiap elemen populasi yang tidak memiliki 
kemungkinan sama untuk dijadikan sebagai 
sampel penelitian. Pemilihan sampel dalam 
penelitian dilakukan dengan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
dalam penelitian. 
Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan tahunan atau laporan 
keuangan tahunan setelah diaudit pada Bank 
Umum Syariahperiode 2012-2018. Data ini 
dapat diperoleh dari www.BI.go.id, OJK dan 
juga dapat dilihat dari laporan tahunan yang 
di public oleh perusahaan. 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependen yaitu Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah dan variabel independen ROA, 
CAR, FDR, dan BOPO. 
ROA 
Tingkat laba yang diperoleh oleh bank ini 
biasanya diproyeksikan dengan Return On 
Asset (ROA). Untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memperoleh profitabilitas 
dan manajeril efisiensi secara overal 
(Kasmir, 2008: 281). 
     
                  











Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
merupakan rasio untuk mengukur 
permodalan dan cadangan penghapusan 
dalam menanggung pengkreditan, terutama 
risiko yang terjadi karena bunga gagal di 
tagih (Kasmir, 2008: 295-296). 
     
     
    
       
FDR 
FDR (Financing to Deposit Ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. 
    
                
                 
       
BOPO 
BOPO merupakan ratio perbandingan biaya 
operasional terhadap pendapatan opersional. 
Ratio ini digunkan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya, terutama 
kredit. Mengingat kegiatan utama bank 
adalah sebagai perantara yaitu menghimpun 
dan menyalurkan dana (misalnya dana 
masyarakat), maka biaya pendapatan 
opersional bank didominasi oleh biaya 
bunga dan pendapatan bunga (Dendawijaya, 
2009:120). 
      
                 
                      
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pembagian hasil keuntungan dari sebuah 
usaha yang dijalankan antara bank sebagai 
pihak pemilik modal/dana, dengan 
pengusaha sebagai pengelola usaha 
tersebut.Pemilik modal disebut sebagai 
Shahibul maal sedangkan pengelola biasa 
disebut mudharib. Keuntungan yang akan 
dihasilkan akan dibagi diantara mereka 
menurut kesepakatan yang ditentukan 
sebelumnya dalam akad. Mudharib tidak 
ikut menyertakan modal, tetapi menyertakan 
tenaga dan keahliannya, dan juga tidak 
meminta gaji atau upah dalam menjalankan 
usahanya. 
 
                 
  
                                
                          
       
Alat Analisis 
Menguji hubungan antara ROA, CAR, FDR, 
dan BOPO terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah dengan menggunakan 
model regresi linear berganda. Alasannya 
memilih model regresi liniear berganda 
karena untuk mengujoi pengaruh beberapa 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 
Untuk mengetahui hubungan tersebut, maka 
persamaan regresinya adalah: 
                          
Y  = Tingkat Bagi Hasil  
α  = Kostanta 
     = Koefisien Regresi 
   = Return On Asset 
   = Capital Adequecy Ratio 
   = Financing Deposit Ratio 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Uji Analisis Deskriptif 
Tingkat Bagi Hasil Mudharabah 
Tabel 
STATISTIK DESKRIPTIF TBH 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TBH 65 ,00000 2,98578 ,6962864 ,65833013 
Sumber: Output SPSS 25 
Pembagian hasil keuntungan dari 
sebuah usaha yang dijalankan antara bank 
sebagai pihak pemilik modal/dana, dengan 
pengusaha sebagai pengelola usaha 
tersebut.Pemilik modal disebut sebagai 
Shahibul maal sedangkan pengelola biasa 
disebut mudharib. Keuntungan yang akan 
dihasilkan akan dibagi diantara mereka 
menurut kesepakatan yang ditentukan 
sebelumnya dalam akad. Tabel 4.2 pada 
variabel tingkat bagi hasil dapat dilihat nilai 
minimum tingkat bagi hasil dimiliki oleh 18 
bank yaitu Bank Victoria Syariah (2012), 
Bank Bukopin Syariah (2012), Bank Mega 
Syariah (2012), Maybank Syariah (2012), 
Bank Jawa Barat Banten Syariah (2012), 
Bank Mega Syariah (2013), Maybank 
Syariah (2013), Bank Jawa Barat Banten 
Syariah (2013),Maybank Syariah (2014), 
Bank Jawa Barat Banten Syariah 
(2014),Bank Jawa Barat Banten Syariah 
(2015), Bank Mega Syariah (2016), Bank 
Jawa Barat Banten Syariah (2016),Bank 
Mega Syariah (2017), Bank Jawa Barat 
Banten Syariah (2017), Bank Mega Syariah 
(2018), Maybank Syariah (2018),Bank Jawa 
Barat Banten Syariah (2018). Hal ini 
menandakan bahwa kurangnya proporsi 
tingkat bagi hasil, sehingga menunjukkan 
rendahnya tingkat pengawasan dari pihak 
manajemen bank. Nilai maksimum sebesar 
2,98578 yang dimiliki oleh Bank Maybank 
Syariah pada tahun 2016, hal ini 
menandakan bahwa tingkat bagi hasil yang 
tinggi sebesar 299%pada bank tersebut. 
Rata-rata nilai tingkat bagi hasil sebesar 
0,6962864 dengan standar deviasi sebesar 
0,65833013 dimana nilai standar deviasi ini 
lebih kecil daripada nilai rata-rata tingkat 
bagi hasil menunjukkan bahwa tidak ada 
sebaran data yang bias dari tingkat bagi hasil 
atau data bersifat homogen. 
 
Return On Asset (ROA) 
Tabel 
STATISTIK DESKRIPTIF ROA 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 65 -,20130 ,17000 ,0066600 ,04217993 
Sumber: Output SPSS 25 
 
Return On Asset (ROA) adalah 
Tingkat laba atau profitability yang 
diperoleh oleh bank ini biasanya 
diproyeksikan dengan Return On Asset 





mengukur kemampuan manajamen bank 
dalam memperoleh keuntungan atau laba 
keseluruhan. Semakin besar nilai ROA suatu 
maka semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dari 
penggunaan aset.apabila pendapatan naik, 
maka ROA juga naik. Dengan adanya 
pendekatan bank tersebut, maka tingkat bagi 
hasil deposito yang diterima oleh nasabah 
juga meningkat. Tabel 4.3 pada variabel 
ROA dapat dilihat nilai minimum ROA 
dimiliki oleh Bank Maybank Syariah tahun 
2015 sebesar -0,20130, hal ini menunjukkan 
bahwa prosentase ROA sebesar -20,13% 
atau mengalami kerugiansebesar Rp -
391.351.000.000,- dikarenakan pengelolaan 
aset yang kurang optimal dibandingkan 
dengan bank umum syariah yang lainnya. 
Nilai maksimum sebesar 0,17000 yang 
dimilik oleh Bank Muamalat tahun 2014, hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan bank 
pada tahun tersebut mampu menghasilkan 
laba sebesar 17% atau sebesar Rp. 
57.173.347.000,-dikarenakan pengelolaan 
aset yang dilakukan bank telah optimal 
dibandingkan dengan Bank Umum Syariah 
yang lainnya. Rata-rata nilai ROA sebesar 
0,0066600 dengan standar deviasi sebesar 
0,04217993 dimana nilai standar deviasi ini 
lebih besar dari nilai rata-rata ROA. Standar 
deviasi yang lebih besar daripada nilai rata-
rata ROA menunjukkan bahwa sebaran data 
penelitian yang besar atau adanya 
kesenjangan yang cukup besar dari ROA 
atau data bersifat heterogen. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 
STATISTIK DESKRIPTIF CAR 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 65 ,11100 1,63070 ,2391477 ,20788033 
Sumber: Output SPSS 25 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah rasio kecukupan modal yang 
berfungsi menampung kerugian yang 
kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin 
tinggi CAR maka akan semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva 
produktif yang berisiko. Jika nilai CAR 
tinggi maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas. Tabel 4.4 pada variabel 
CAR dapat dilihat nilai minimun CAR 
dimiliki oleh Bank Bukopin Syariah tahun 
2013 sebesar 11,1%hal ini menunjukkan 
bahwa bank tersebut masih optimal 
mengatur permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian 
kegiatan usahanya oleh bank dibandingkan 
bank umum syariah lainnya dikarenakan 
menurut surat edaran BI No. 15/11/DPNP 
tanggal 8 April 2013 yang tercantum bahwa 
bank wajib menyediakan modal minimum 
sebesar 8% dari aset tertimbang menurut 
resiko (ATMR) . Nilai maksimum sebesar 
163,07% yang dimiliki oleh Bank Maybank 
Syariah tahun 2018, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan bank pada tahun tesebut 





oleh bank dibandingan bank umum syariah 
yang lainnya. Rata-rata nilai CAR sebesar 
0,2391477 dengan standar deviasi sebesar 
0,20788033 dimana nilai standar deviasi 
lebih kecil daripada nilai rata-rata CAR 
menunjukkan bahwa tidak ada sebaran data 
yang bias dari CAR atau data bersifat 
homogen. 
Financing Deposit Ratio (FDR) 
Tabel 
STATISTIK DESKRIPTIF FDR 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 65 ,71870 4249,23530 66,2996046 526,93606362 
Sumber: Output SPSS 25 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan rasio pembiayaan terhadap dana 
pihak ketiga yang menggambarkan sejauh 
mana simpanan digunakan untuk 
memberikan pembiayaan yang bisa 
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 
perbankan syariah dengan membandingkan 
jumlah kredit yang disalurkan dengan 
jumlah deposit yang dimiliki. Tabel 4.5 pada 
variabel FDR dapat dilihat nilai minimum 
FDR dimiliki oleh Bank BRI Syariah tahun 
2017 sebesar 0,71870 hal ini menunjukkan 
bahwa bank BRI Syariah mengalami FDR 
yang paling rendah dalam jumlah kredit 
yang disalurkan kepada deposan, 
dibandingan dengan bank umum syariah 
yang lainnya. Nilai maksimum sebesar 
4249,23530yang dimiliki oleh Bank 
Maybank Syariah  tahun 2018 dengan 
sebesar 424923,53%, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan bank pada tahun tersebut 
mampu mengatasi jumlah kredit yang 
dilakukan bank dibandingkan dengan Bank 
Umum Syariah yang lainnya. Rata-rata nilai 
FDR sebesar 66,2996046dengan standar 
deviasi sebesar 526,93606362dimana nilai 
standar deviasi ini lebih besar dari nilai rata-
rata FDR. Standar deviasi yang lebih besar 
daripada nilai rata-rata FDR menunjukkan 
bahwa sebaran data penelitian yang besar 
atau adanya kesenjangan yang cukup besar 
dari FDR atau data bersifat heterogen. 
 
Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional(BOPO) 
Tabel 
STATISTIK DESKRIPTIF BOPO 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 65 ,27710 2,17400 ,9707385 ,27916813 





BOPO merupakan ratio perbandingan 
biaya operasional terhadap pendapatan 
opersional. Ratio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya, terutama kredit. 
Mengingat kegiatan utama bank adalah 
sebagai perantara yaitu menghimpun dan 
menyalurkan dana (misalnya dana 
masyarakat), maka biaya pendapatan 
opersional bank didominasi oleh biaya 
bunga dan pendapatan bunga. Tabel 4.6 
pada variabel BOPO dapat dilihat nilai 
minimun BOPO dimiliki oleh Bank Panin 
Syariah tahun 2012 sebesar 0,27710 hal ini 
menunjukkan bahwa bank tersebut 
memiliki nominal biaya operasional 
sebesar Rp 40.381.847 dan pendapatan 
operasional sebesar Rp 145.728.869 
sehingga optimal dalam kegiatan 
operasinya yang dihadapi oleh bank 
dibandingkan bank umum syariah lainnya. 
Nilai maksimum sebesar 2,17400 yang 
dimiliki oleh Bank Panin Syariah tahun 
2017, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pada bank tersebut kurang 
efisien pada tahun tersebut sebesar 217,4% 
sehingga mampu melakukan kegiatan 
operasinya yang dihadapi oleh bank 
dibandingan bank umum syariah yang 
lainnya. Rata-rata nilai BOPO sebesar 
0,9707385dengan standar deviasi sebesar 
0,27916813dimana nilai standar deviasi 
lebih kecil daripada nilai rata-rata BOPO 
menunjukkan bahwa tidak ada sebaran 
data yang bias dari BOPO atau data 
bersifat homogen. 
 





 ROA -1,028 ,620 Tidak Signifikan 
CAR ,439 ,534 Tidak Signifikan 
FDR -,001 ,043 Signifikan 
BOPO 1,072 ,002 Signifikan 
Pengaruh Return On Asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
ROA (Return On Asset) adalah rasio 
yang menggambarkan kemapuan bank 
dalam mengelola dana yang diinvestasikan 
yang akan menghasilkan keuntungan. 
Bahwa ROA mengalami peningkatan, 
maka pendapatan bank tersebut juga 
meningkat. Dengan adanya pendekatan 
bank tersebut, maka tingkat bagi hasil 
deposito yang diterima oleh nasabah juga 
meningkat. 
Menurut hasil penelitian telah diuraikan 
sebelumnya, diperoleh hasil uji t untuk 
variabel ROA sebesar -0,498 dengan 
signifikansi 0,620 > 0,05. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama 
dalam penelitian ini ditolak artinya ROA 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah karena return atau laba yang 
diperoleh bank tidak hanya bersumber dari 
pendapatan pengelolaan dana oleh bank, 
tetapi juga berasal dari pendapatan usaha 
lainnya yang terdiri dari jasa perbankan 
seperti administrasi, transaksi ATM, 
asuransi dan pendapatan imbalan investasi 
terikat. Hasil tersebut menyebabkan tidak 





hasil deposito mudharabah sehingga tidak 
sama dengan teori sebelumnya bahwa 
tingginya nilai ROA sama dengan 
tingginya tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
Hasil penelitian ini serupa dengan hasil 
penelitian (Sudarsono dan Aprilia S 2018), 
(Ali 2018), dan (Maris dan Yusuf 2018) 
yang menunjukkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah tidak dipengaruhi 
secara langsung oleh return/pendapatan 
yang diterima oleh bank. Sedangkan hasil 
penelitian yang tidak serupa dengan hasil 
penelitian ini dimiliki oleh (Andari 
Prakoso 2016) dan (Rahayu 2015) yang 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah 
CAR (Capital Adequeency Ratio) 
adalah rasio kecukupan modal yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi 
dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi. Semakin tinggi nilai 
CAR maka semakin baik pula kinerja 
keuangan sehingga bagi hasil yang di 
terima nasabah juga akan meningkat. 
Disisi lain, capital adequacy ratio (CAR) 
bank  yang  tinggi  juga  dapat  
mengurangi  kemampuan  bank  dalam  
melakukan  ekspansi  usahanya karena  
semakin  besarnya  cadangan  modal  yang  
digunakan  untuk  menutupi  risiko  
kerugian. 
Hasil ini tidak sama dengan teori 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi CAR itu juga berpengaruh 
terhadap tingginya tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. Teori agen 
berpengaruh terhadap CAR karena bank 
(agent) bertanggung jawab atas wewenang 
dari principal pada bank (agent) atas modal 
yang diberikan untuk membiayai operasi 
bank dan menjalankan kegiatan operasinya 
serta perputaran modal untuk melakukan 
kredit yang diberikan kepada para nasabah 
juga bisa bertanggung jawab dalam 
menanggung resiko tiap kredit/aktiva 
beresiko. Menurut hasil penelitian telah 
diuraikan di atas, diperoleh hasil uji t 
untuk variabel CAR sebesar 0,626 dengan 
signifikansi 0,534 > 0,05. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis kedua 
dalam penelitian ini ditolak artinya CAR 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
Semakin besar CAR maka tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah yang diperoleh 
bank akan semakin besar karena semakin 
besar CAR maka semakin tinggi 
kemampuan permodalan bank dalam 
menjaga kemungkinan timbulnya risiko 
kerugian kegiatan usahanya namun belum 
tentu secara nyata berpengaruh terhadap 
peningkatan tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Disisi lain, CAR bank yang 
tinggi dapat mengurangi kemampuan bank 
dalam melakukan ekspansi usahanya 
karena semakin besarnya cadangan modal 
yang digunakan untuk menutupi risiko 
kerugian. Hasil penelitian ini serupa 
dengan hasil penelitian (Rahayu 2015) 





berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia.Sedangkan hasil penelitian yang 
tidak serupa dengan hasil penelitian ini 
dimiliki oleh (Andari Prakoso 2016) yang 
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
Pengaruh Financing Deposit Ratio 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah 
FDR (Financing to Deposit 
Ratio)adalah merupakan rasio pembiayaan 
terhadap dana ketiga yang 
menggambarkan sejauh mana simpanan 
digunakan untuk pemberian pembiayaan. 
Semakin tinggi FDR suatu bank, maka 
bank akan berusaha meningkatkan 
perolehan dananya, salah satunya dari 
deposito. FDR  ditentukan  oleh  
perbandingan  antara  jumlah  pinjaman  
yang  diberikan  dengan  dana masyarakat 
yang dihimpun yaitu mencakup giro, 
simpanan berjangka (deposito), dan  
tabungan. 
Menurut hasil penelitian telah diuraikan 
di atas, diperoleh hasil uji t untuk variabel 
FDR sebesar -2,070 dengan signifikansi 
0,043 > 0,05. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini diterima artinya FDR 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, 
maka bank tersebut akan berusaha untuk 
meningkatkan perolehan dananya, salah 
satunya dari sisi deposito, untuk menarik 
investor menginvestasikan dananya di 
bank syariah, maka diberikanlah tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah. 
Hasil ini sama dengan teori sebelumnya 
yang menjelaskan bahwa tingginya nilai 
FDR maka semakin tinggi tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah dan sama 
dengan teori dasar dari teori keagenan. 
Kondisi ini menggambarkan bahwa kinerja 
bank umum syariah pada umumnya 
efisien, sehingga dapat memaksimalkan 
nilai pendapatan dari dana yang 
dipinjamkan kepada masyarakat. Hasil 
penelitian ini serupa dengan hasil 
penelitian (Sudarsono dan Aprilia S 2018), 
(Faza dan Fauziyah L 2018), (Maris dan 
Yusuf 2018), (Laila Mugi Harfiah, dkk 
2016) dan (Nana Nofianti, dkk 2015) yang 
menunjukkan bahwa FDR  berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Pengaruh Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
BOPO adalah rasio yang menunjukkan 
tingat efisiensi kinerja operasional 
bank.Melalui perbandingan BOPO dapat 
mengetahui seberapa efisienkah kinerja 
perusahaan tersebut yang dapat berakibat 
dengan tingkat bagi hasil yang diterima 
oleh nasabah. Secara  teoritis, efisiensi 
produksi bank syariah dalam 
mengeluarkan  biaya  dalam  bentuk  
pemberian investasi  pembiayaan 
merupakan  salah  satu  bentuk mekanisme  
produksi  bank  agar  dapat menghasilkan 
pendapatan  yang  paling  tinggi  dari  
suatu  investasi. 
Menurut hasil penelitian telah diuraikan 
di atas, diperoleh hasil uji t untuk variabel 
FDR sebesar 3,184 dengan signifikansi 
0,002 > 0,05. Angka tersebut 





dalam penelitian ini diterima artinya 
BOPO memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah.  
Semakin besar BOPO yang diperoleh, 
artinya perusahaan kurang efisien dalam 
memanajemen beban dan pendapatan 
operasional perusahaan karena biaya 
operasional yang dikeluarkan lebih besar 
dibandingkan pendapatan operasional 
sehingga laba yang diperoleh semakin 
kecil. Hal tersebut mengakibatkan tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah yang 
didapat nasabah semakin kecil. 
Sebaliknya, semakin kecil BOPO yang 
diperoleh artinya perusahaan semakin 
efisien dalam memanajemen beban dan 
pendapatan operasional perusahaan karena 
biaya operasional yang dikeluarkan lebih 
kecil dibandingkan pendapatan operasional 
sehingga laba yang diperoleh semakin 
besar. Hal tersebut berdampak pada tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah yang di 
dapat nasabah semakin besar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
BOPO maka semakin kecil tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. Hasil ini sama 
dengan teori sebelumnya yang menyatakan 
bahwa semakin kecil BOPO itu juga 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini 
bisa disimpulkan bahwa kinerja bank 
umum syariah pada umumnya efisien, 
sehingga menyebabkan biaya operasional 
yang tinggi dan tidak dibarengi dengan 
pendapatan operasional yang lebih besar 
yang akan berakibat mengurangi laba 
sebelum pajak. 
Hasil penelitian ini serupa dengan hasil 
penelitian (Andari 2016), (Rahayu dan 
Bustaman 2016), (Andari Prakoso 2016) 
yang menunjukkan bahwa BOPO  
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Hasil penelitian yang tidak serupa dengan 
hasil penelitian ini dimiliki oleh (Maris 
dan Yusuf 2017), (Rahayu 2015), dan 
(Nofianti, dkk 2015) yang menunjukkan 
bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, 
DAN SARAN 
1. Hasil hipotesis pertama yang menguji 
Return On Asset terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah, maka 
didapatkan kesimpulan bahwa Return 
On Asset tidak berpengaruhterhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
2. Hasil hipotesis kedua yang menguji 
Captal Adequacy Ratio terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah, maka 
didapatkan kesimpulan bahwa Capital 
Adequacy Ratio tidak 
berpengaruhterhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
3. Hasil hipotesis ketiga yang menguji 
Financing Deposit Ratio terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 
maka didapatkan kesimpulan bahwa 
Financing Deposit Ratio 
berpengaruhterhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
4. Hasil hipotesis keempat yang menguji 
Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, maka didapatkan 
kesimpulan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional berpengaruh 






1. Bank syariah yang dijadikan 
sampel dipilih sebelas dari tiga belas bank,    
karena dua bank tidak dapat memenuhi 
kriteria sampel. 
2. Peneliti  mengalami  kesulitan  
dalam melakukan  uji  normalitas  karena  
data  dianalisis  tidak  normal,  sehingga 
data  dalam  penelitian  ini  perlu  
dilakukan  screening  dengan  cara 
mendeteksi data outlier dengan 
menggunakan Zscore. 
Terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan kepada beberapa pihak yang 
terkait dalam penelitian ini, yaitu bagi 
peneliti selanjutnya disarankan menambah 
variabel independen yaitu ROE. 
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